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Abstrak

Tujuan penelitian ini menemukan peran Pendidikan kewarganegaraan
dalam membimbing setiap warga negara dalam menjalankan hidupnya. Hal ini
menunjukan bahwa adanya Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang
penting dalam membentuk karakter pribadi generasi muda.Pembelajaran kita
selama ini berjalan dengan verbalistik dan berorientasi semata-mata kepada
penguasaan isi dari mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Pengamatan
terhadap praktek pembelajaran sehari-hari menunjukkan bahwa pembelajaran
difokuskan agar siswa menguasai informasi yang terkandung dalam materi
pelajaran dan kemudian dievaluasi seberapa jauh penguasaan itu dicapai oleh
siswa. Seakan-akan pembelajaran bertujuan untuk menguasai isi dari mata
pelajaran tersebut. Bagaimana keterkaitan materi ajar dengan kehidupan sehari-
hari dan bagaimana materi tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
problema kehidupan, kurang mendapat perhatian. Pembelajaran seakan terlepas
dari kehidupan sehari-hari, oleh karena itu siswa tidak mengetahui manfaat apa
yang dipelajari, seringkali tidak tahu bagaimana menggunakan apa yang telah
dipelajari dalam kehidupan siswa. Pendidikan Kewarganegaraan diberikan
kepada peserta didik supaya dapat menjadikan mereka warga Negara yang baik.
Bagaimanakah pendidikan kewarganegaraan berperan dalam pembangunan dan
pengembangan karakter dalam diri generasi muda, tentu dapat terjawab jika
kontribusi yang diberikan pendidikan kewarganegaraan berhasil mengarahkan
generasi muda saat ini untuk berpartisipasi mengusung karakter bangsa. Dalam
hal ini pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu alat pasif untuk
membangun dan memajukan sistem demokrasi suatu bangsa.

Kata Kunci: Nilai-Nilai dan Pendidikan Kewarganegaraan

THE ROLE OF CITIZENSHIP EDUCATION IN BUILDING NATIONAL
CHARACTER

Abstract

The aim of this research finds role of citizenship education in guiding for
every citizen in carrying out his life. This shows that the existence of Citizenship
Education has an important role in shaping the personal character of the younger
generation. Our learning so far has been verbalistic and has been oriented solely
to mastering the contents of citizenship education subjects. Observation of the
practice of daily learning shows that learning is focused so that students master
the information contained in the subject matter and then evaluated how far the
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mastery is achieved by students. As if learning aims to master the contents of
these subjects. How is the link between teaching material and everyday life and
how can the material be used to solve life's problems, get less attention. Learning
seems to be detached from everyday life, therefore students do not know the
benefits of what is learned, often do not know how to use what has been learned in
the lives of students. Citizenship Education is given to students so that they can
make them good citizens. How does civic education play a role in the development
and development of character in the younger generation, of course it can be
answered if the contribution given by citizenship education successfully directs
the young generation today to participate in carrying the nation's character. In
this case citizenship education is a passive tool for building and advancing a
nation's democratic system..

Keywords: Values and Citizenship Education

A. PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa disetiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib
memuat pelajaran yang terdiri dari Pendidikan Bahasa, Pendidikan Agama, dan
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini menunjukan bahwa adanya Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter
pribadi generasi muda.

Pembelajaran kita selama ini berjalan dengan verbalistik dan berorientasi
semata-mata kepada penguasaan isi dari mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Pengamatan terhadap praktek pembelajaran sehari-hari
menunjukkan bahwa pembelajaran difokuskan agar siswa menguasai informasi
yang terkandung dalam materi pelajaran dan kemudian dievaluasi seberapa jauh
penguasaan itu dicapai oleh siswa. Seakan-akan pembelajaran bertujuan untuk
menguasai isi dari mata pelajaran tersebut. Bagaimana keterkaitan materi ajar
dengan kehidupan sehari-hari dan bagaimana materi tersebut dapat digunakan
untuk memecahkan problema kehidupan, kurang mendapat perhatian.
Pembelajaran seakan terlepas dari kehidupan sehari-hari, oleh karena itu siswa
tidak mengetahui manfaat apa yang dipelajari, seringkali tidak tahu bagaimana
menggunakan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan diberikan kepada peserta didik supaya dapat

menjadikan mereka warga Negara yang baik. Bagaimanakah pendidikan
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kewarganegaraan berperan dalam pembangunan dan pengembangan karakter
dalam diri generasi muda, tentu dapat terjawab jika kontribusi yang diberikan
pendidikan kewarganegaraan berhasil mengarahkan generasi muda saat ini untuk

berpartisipasi mengusung karakter bangsa (Kaelan, 2010).

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam rangka untuk menemukan
esensi dari setiap fenomenaSalah satu strategi penelitian kualitatif yang
dikembangkan adalah studi kasus. Oleh Noeng Muhadjir yang dimaksud studi
kasus adalah “menemukan kebenaran ilmiah secara mendalam dan dalam jangka
waktu yang lama untuk menemukan kecenderungan, pola, arah dan interaksi
banyak faktor yang dapat memacu atau menghambat perubahan”.Studi kasus
sangat bermanfaat untuk memahami suatu kasus secara komprehensif dan untuk
mengetahui prospeknya di masa depan (Moleong, 2004).

Studi kasus sangat bermanfaat untuk memahami suatu kasus secara
komprehensif dan untuk mengetahui prospeknya di masa depan. Terlihat dari
banyaknya masalah yang sedang marak perkembangannya di berbagai negara
khususnya Indonesia, yaitu ideologi-ideologi baru yang dibawa oleh organisasi-
organisasi mahasiswa seperti Gema Pembebasan (GP). Hal ini bertujuan terutama
tentang sikap mereka terhadap ideology bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Teknik
pengumpulan datanya dengan menggunakan dokumentasi, berupa buku-buku,
media social maupun pernyataan resmi organisasi. Analisis data menggunakan
Triangulasi data yang merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan data
atau sebagai pembanding terhadap data itu.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kewarganegaraan dalam bahas latin civis, selanjutnya dari kata civis dalam
bahasa Inggris timbul kata civic, artinya mengenai warga negara atau
kewarganegaraan. Dari kata civic, terlahir kata civics, ilmu kewarganegaraan dan

civic education atau pendidikan kewarganegaraan. Stanley E. Dimond dan Elmer
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F.Peliger (1970:5) menyatakan bahwa secara terminologis civics diartikan sebagai
studi yang berhubungan dengan tugas-tugas pemerintahan dan hak-kewajiban
warganegara. Namun dalam salah satu artikel tertua yang merumuskan definisi
civics adalah tentang masalah “education “. Pada tahun 1886, Civics adalah suatu
ilmu tentang kewarganegaraan yang berhubugan dengan manusia sebagai individu
dalam suatu perkumpulan yang terorganisir dalam hubungannya dengan Negara
(Winarno, 2007).

Menurut  Zamroni, Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan
demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis
dan bertindak demokratis. Sedangkan menurut Merphin Panjaitan, pendidikan
kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mendidik
generasi muda menjadi warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui
suatu pendidikan yang dialogial. Dalam hal ini pendidikan kewarganegaraan
merupakan suatu alat pasif untuk membangun dan memajukan sistem demokrasi
suatu bangsa. Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran
yang sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan
(output) pendidikan, hal ini pun sangat tergantung pada proses belajar
mengajarnya (Kaelan, 2010).

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan yang bertujuan untuk
membantu peserta didik untuk menjadi warga Negara yang secara politik dewasa
dan ikut serta membangun politik yang demokratis. Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan salah satu konsep pendidikan yang berfungsi untuk membentuk
generasi muda sebgai warga negara yang mempunyai karakter. Keterkaitan
pendidikan kewarganegaraan terhadap pengembangan karakter memiliki dimensi-
dimensi yang tidak bias dilepaskan dari aspek pembentukan karakter dan

moralitas publik warga negara.

TUJUAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
Sebagaimana yang diketahui bahwa pendidikan kewarganegaraan itu
penting, hal ini dikarenakan pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu hal

mendasar yang akan membawa individu untuk mengetahui nilai nilai, peranan,
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sistem, aturan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kemasyarakatan dan
kenegaraan. Dengan pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan agar para
generasi muda dapat menjadi pribadi yang berbudi luhur, bertanggung jawab,
bermoral dan menjadi warga negara yang baik.

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan
wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan
bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional
dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang mengkaji dan menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa serta seni. Mewujudkan warga negara
sadar belanegara berlandaskan pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan
mengembangkan jati diri dan moral bangsa dalam perikehidupan bangsa. Selain
itu juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berbudi
luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, professional, bertanggung jawab
dan produktif serta sehat jasamani dan rohani. Fungsi pendidikan
kewarganegaraan adalah sebagai wahana untuk membentuk warga negara yang
cerdas, terampil dan berkepribadian yang setia kepada bangsa dan negara
Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2001:1).

Hakikat pendidikan kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan
jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam
belanegara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara.

Standarisi pendidikan kewarganegaraan adalah pengembangan :

a. Nilai-nilai cinta tanah air

b. Kesadaran berbangsa dan bernegara

c. Keyakinan terhadap Pancasila sebagai ideologi Negara

d. Nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia dan lingkungan hidup

e. Kerelaan berkorban untuk masyarakat, bangsa, dan negara, serta

f. Kemampuan awal belanegara

Berdasarkan Kep. Dirjen Dikti No. 267/Dikti/2000, tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan mencakup :
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a) Tujuan Umum
Untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar kepada
mahasiswa mengenai hubungan antara warga negara dengan negara serta

PPBN agar menjadi warga negara yang diandalkan oleh bangsa dan negara.

untuk mengembangkan wawasan mahasiswa tentang makna pendidikan bela

negara sebagai salah satu kewajiban warganegara sesuai dengan Pasal 30

UUD 1945. Kedua mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang wajib diikuti

oleh seluruh mahasiswa, yang mulai tahun 2000 disebut sebagai Mata Kuliah

Pembinaan Kepribadian atau MKPK.

b) Tujuan Khusus

1) Agar mahasiswa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban
secara santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagawai WNI terdidik
dan bertanggung jawab.

2) Agar mahasiswa menguasai dan memahami berbagai masalah dasar
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dapat
mengatasinya dengan pemikiran kritis dan bertanggung jawab yang
berlandaskan Pancasila, Wawasan Nusantara, dan Ketahanan Nasional.

3) Agar mahasiswa memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai kejuangan, cinta tanah air, serta rela berkorban bagi nusa dan

bangsa.

KONTRIBUSI PKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER GENERASI
MUDA

Peranan pendidikan kewarganegaraan adalah membina warga negara
khususnya generasi penerus yang baik bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pendidikan kewarganegaraan bagi generasi penerus sangat penting dalam rangka
menumbuhkan kesadaran bela negara dan meningkatkan rasa cinta terhadap tanah
air. Dikarenakan para generasi peneruslah yang akan menjadi para pemimpin
bangsa dimasa yang akan datang. Dalam pendidikan kewarganegaraan, peserta
didik (generasi penerus) senantiasa dibekali dengan hal-hal yang dapat
meningkatkan rasa nasionalisme. Pemahaman serta peningkatan sikap dan tingkah
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laku yang berdasar pada nilai-nilai Pancasila serta budaya bangsa merupakan hal
yang diprioritaskan dalam pendidikan kewarganegaraan. Sebagaimana tujuan
utama pendidikan kewarganegaraan, hal itu semua guna menumbuhkan wawasan
dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan
kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para
generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan kewarganegaraan, para generasi
penerus bangsa Indonesia diharapkan mampu memahami, menganalisis dan
menjawab masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat, bangsa, dan
negaranya serta berkesinambungan dan konsisten dengan cita-cita dan tujuan

nasional seperti yang digariskan dalam pembukaan UUD 1945.

Pendidikan kewarganegaraan sebagai pemeran penting, perlu mengenalkan
sebuah materi pendidikan kewarganegaraan yang dihubungkan dengan nilai-nilai
karakter sebuah bangsa. Demi kemajuan sebuah bangsa ada beberapa karakter
yang menjadi patokan dalam pengembangan karakter bagi generasi muda, yaitu:
1. Religious : sikap yang patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya, namun

tidak meremehkan agama lain. Dengan karakter yang religious diharapkan
dapat menjadi landasan nilai, moral dan etika dalam bertindak.

2. Jujur : perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Dengan
menjadi pribadi yang jujur maka akan kecil kemungkinan terjadi kesalah
pahaman dan saling menuduh, membenci karena merasa telah dibohongi.

3. Tanggung jawab : dengan adanya tanggung jawab di setiap tindakan yang
dilakukan, hal ini akan menunjukkan bahwa pribadi tersebut layak untuk
mendapatkan mandat dan dapat menanggung akibat dari tindakannya.

4. Toleransi : sikap dan tindakan yang menghargai adanya setiap perbedaan.
Dengan bertoleransi akan memudahkan tiap individu untuk saling berbaur
tanpa adanya diskriminasi.

5. Disiplin : menaati tiap aturan atau tata tertip yang berlaku. Hal ini
menunjukkan bahwa individu tersebut sangat menghargai dan munjunjung

tinggi setiap aturan yang telah disepakati.
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6. Kerja keras : dengan berusaha keras dalam setiap tindaka, mandiri, optimis
dan tegas akan memunjukkan bahwa pribadi tersebut merupakan pribadi yang
berkarakter dan layak diajak untuk bekerja sama.

7. Kreatif : dengan berpikir secara kreatif dan kritis akan menunjukkan sebagai
pribadi yang cerdas. Akan menghindarkan dari tindakanplagiatisme dan
memunculkansesuatu yang lebihinofatif.

8. Demokratis : cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama antara
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Mengetahui apa yang lebih penting
dan apa yang harus didahulukan.

9. Semangat kebangsaan dan cinta tanah air : hal ini deperlukan karena tanpa
adanya kesadaran, semangat kebangsaan dan cinta tanah air dari para warga
negara, maka sampai kapanpun bangsa yang berkarakter tidak akan pernah
terwujud karena karakter bangsa itu sendiri muncul dari para warga
negaranya.

10. Peduli lingkungan dan social : cerminan kepedulian terhadap lingkungan dan
masyarakat akan membawa tiap tiap individu menjadi pribadi yang disegani,
dicintai dan dilindungi oleh lingkungan-sosial tersebut.

Lembaga pendidikan yang dapat membaca situasi tentunya tidak akan
mengabaikan  pentingnya  karakter bangsa dan media pendidikan
kewarganegaraan. Beru[aya dan berkontribusi melalui sebuah pendidikan adalah
yang mungkin dan memberikan sebuah pengalaman agar tercapainya karakter
yang diidamkan. Kontribusi nyata dalam pendidikan dan dengan patokan yang
seperti itu, maka kontribusi pendidikan kewarganegaraan dalam pembentukan
karakter generasi muda dapat dilakukan melalaui tiga tahap yaitu:

1. Pembelajaran
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan generasi
muda menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari, menginternalisasikan nilai-

nilai dan menjadikannya perilaku.
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2. Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan ini perlu diukung denganpedoman pelaksanaan, pengembangan
kapasitas SDM dalam rangka mendukung pelaksanaan pendidikan 18
karakter dan revitalisasi kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler yang
sudah ada kearah penegmbangan karakter.

3. Alternative pengembangan dan pembinaan karakter disekolah sebagai
aktualisasi budaya.

4. Kegiatan keseharian dirumah dan di masyarakat.

D. SIMPULAN

Pendidikan kewarganegaraan sejatinya merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu warga negara melalui pendidikan. Sebagaimana yang
diketahui bahwa pendidikan sangatlah penting peranannya dalam membangun
karakter bangsa. Bangsa yang berkarakter lahir karena para warga negaranya
mempunyai kredibilitas dalam melakukan tindakan yang berbudi luhur sesuai apa
yang ada dalam ajaran bernegara.

Generasi muda Indonesia yang berkarakter Pancasila tampaknya sudah
mulai terkikis oleh perkembangan jaman. Jika dibiarkan hal ini dapat
meruntuhkan keyakinan masyarakat bahwa bangsanya sudah tidak tangguh dan
berkarakter. Oleh karenanya dengan pendidikan kewarganegaraan diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap karakter bangsanya,

menjadikan mereka warga negara yang baik dan terpandang di mata dunia.
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